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Abstract 

 

 

 

 

 

 Teacher professional competence and student learning motivation are 

important factors influencing learning outcomes. However, some 

students still do not achieve the Minimum Completion Criteria (KKM), 

indicating the need for further investigation. This study aims to 

analyze the effect of teacher professional competence and student 

learning motivation on learning outcomes in Islamic Cultural History 

(SKI) among class X students at MA Al Mahrusiyah Lirboyo. This 

research employed a quantitative approach with a survey design. The 

population consisted of 279 students, with a sample of 74 selected using 

proportional random sampling. Data were collected through 

questionnaires and documentation, and analyzed using multiple linear 

regression. The results show that teacher professional competence 

significantly influences learning outcomes (R² = 0.710; sig. 0.001), as 

does student learning motivation (R² = 0.676; sig. 0.001). 

Simultaneously, both variables significantly affect learning outcomes 

(R² = 0.747; sig. 0.002). In conclusion, both partially and simultaneously, 

teacher professional competence and student learning motivation have 

a significant effect on students’ learning outcomes. 

Keywords  teacher professional competence; learning motivation;, learning outcomes; 

Islamic Cultural History (SKI); quantitative study 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan memiliki tujuan untuk meningkatkan kualitas kehidupan manusia dengan 

meningkatkan mutu hidupnya. Ada banyak cara untuk meningkatkan hal ini, dan salah satunya 

adalah melalui pendidikan. Pendidikan dianggap tercapai apabila prestasi belajar yang 

diidentifikasi dalam pencapaian peserta didik mengalami perkembangan dan peningkatan, 

seperti yang disampaikan oleh Sardiman. 

Dalam al-qur’an orang yang berpendidikan (berilmu ) sangat dihargai oleh Allah SWT 

mereka diangkat derajatnya di atas yang lainnya. 
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ُ لكَُمْْۚ وَاِ  ا اذِاَ قِيْلَ لكَُمْ تفَسََّحُوْا فِى الْمَجٰلِسِ فاَفْسَحُوْا يفَْسَحِ اللّٰه ُ ذاَ قِيْلَ يٰٰٓايَُّهَا الَّذِيْنَ اٰمَنوُْٰٓ انْشُزُوْا فاَنْشُزُوْا يرَْفعَِ اللّٰه

ُ بمَِا تعَْمَلوُْنَ خَبِيْرٌ  ۝الَّذِيْنَ اٰمَنوُْا مِنْكُمْْۙ وَالَّذِيْنَ اوُْتوُا الْعِلْمَ دَرَجٰت ٍۗ وَاللّٰه  

Terjemah : “wahai orang- orang yang beriman, apabila dikatakan kepadamu “Berilah 

kelapangan di dalam majlis-majlis,” lapangkanlah niscaya Allah akan memberi 

kelapngan untukmu. Apabila dikatakan, “berdirilah,” (kamu) berdirilah. Allah 

niscaya akan mengangkat orang-orang yang beriman diantaramu dan orang - orang 

yang diberi ilmu beberapa derajat. Allah maha teliti terhadap apa yang kamu 

kerjakan.1  

Ayat ini menunjukan Bahwa Allah memberikan pengahrgaan khusus kepada orang yang 

berilmu, diangkat kedudukannya di atas yang lainnya. Hal ini menegaskan bahwa ilmu adalah 

salah satu faktor yang menentukan derajat seseorang di hadapan Allah dan di masyarakat. 

 Meningkatkan sumber daya manusia merupakan syarat krusial untuk meraih sasaran 

pembangunan. Suatu metode untuk meningkatkan mutu sumber daya manusia adalah melalui 

proses pendidikan.2 Maksud pendidikan di lembaga pendidikan adalah mengubah sikap mental 

dan keterampilan motorik peserta didik. 

Achmad Rifa'i dan Anni berpendapat bahwa hasil pembelajaran merujuk pada perubahan 

perilaku yang terjadi pada peserta didik setelah melewati proses belajar3. Pencapaian akademik 

adalah angka yang diperoleh ketika seorang peserta didik berhasil menuntaskan kriteria 

ketuntasan minimal (KKM) yang ditetapkan sesuai dengan kurikulum yang berlaku. Begitu juga 

hasil belajar dapat diartikan sebagai perubahan tingkah laku yang tetap sebagai hasil proses 

pembelajaran. Terdapat tiga kategori hasil belajar, yaitu domain kognitif, domain afektif, dan 

domain psikomotor. 

Rasyid berpandangan bahwa prinsip yang mendasari penilaian hasil belajar yaitu untuk 

memberi harapan bagi peserta didik dan guru untuk dapat meningkatkan kualitas 

pembelajaran4. Menjadi pembelajar yang efektif menjadi syarat penting bagi peserta didik untuk 

mencapai kualitas yang baik, sedangkan menjadi motivator yang baik menjadi tugas utama bagi 

guru. Dalam situasi ini, guru dan peserta didik dapat memanfaatkan hasil penilaian untuk 

merencanakan tindakan-tindakan penyelasaian masalah dengan tujuan meningkatkan serta 

memperbarui proses pembelajaran. 

                                                                         
1 Al Qur’an  (58) : 11  

2 Angga Sucitra Hendrayana, “Motivasi Belajar, Kemandirian Belajar dan Prestasi Belajar Mahasiswa Beasiswa 

BIDIKMISI DI UPBJJ UT Bandung,” Jurnal Pendidikan Terbuka dan Jarak Jauh 15, no. 2 (2014): 81–87. 
3 Khusnul Wardan, PSIKOLOGI PENDIDIKAN (Konsep Dasar, Teori, dan Implikasinya dalam Pembelajaran) 

(CV Literasi Nusantara Abadi, 2022). 

4 Yaatulo Hulu dan Yakin Niat Telaumbanua, “Analisis Minat Dan Hasil Belajar Siswa Menggunakan Model 

Pembelajaran Discovery Learning,” Educativo: Jurnal Pendidikan 1, no. 1 (2022): 283–90. 
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Madrasah Aliyah (MA) Al Mahrusiyah Lirboyo adalah sebuah lembaga pendidikan yang 

berada dibawah naungan Yayasan Pondok Pesantren HM Al- Mahrusiyah Lirboyo yang 

ditujukan untuk mengarahkan dan melatih peserta didik agar dapat menjadi individu yang 

sukses, kompetitif, dan memiliki moralitas yang baik. Penulis mengadakan penelitian di MA Al 

Mahrusiyah Lirboyo ini berdasarkan beberapa alasan, di antaranya yaitu penyelenggaraan 

pendidikan di madrasah setingkat Aliyah yang berada diwilayah Kota Kediri yang dianggap 

ideal karena berada di naungan pondok pesantren HM Al-Mahrusiyah Lirboyo yang notabenya 

termasuk pondok berbasis salaf yang memadukan pendidikan Formal. 

MA, disaat penerimaan peserta didik baru (PPDB) tidak menggunakan sistem seleksi, 

dimana hal ini menyebabkan kenaikan jumlah peserta didik yang sangat banyak ditiap tahunnya. 

Sehingga menyebabkan kebutuhan pendidik yang lebih banyak pula, guna memaksimalkan 

kegiatan belajar mengajar yang efektif. 

MA Al Mahrusiyah Lirboyo memiliki beberapa jurusan yang mencakup disiplin ilmu yaitu 

Ilmu Pengetahuan Alam, Ilmu Pengetahuan Sosial, Bahasa dan Keagamaan. Pada tahun ajaran 

2024/2025, MA Al Mahrusiyah Lirboyo memiliki 87 tenaga guru dan sejumlah 1547 peserta didik. 

Hasil belajar peserta didik kelas X MA Al Mahrusiyah Lirboyo dengan jumlah peserta didik 

sebanyak 556 peserta didik, dikatakan baik apabila hasil pencapaian ketuntasan belajar peserta 

didik > 75%. Sehingga apabila ketuntasan belajar peserta didik < 75% dikatakan bahwa hasil 

belajar peserta didik belum baik. Berdasarkan hasil observasi pendahuluan di kelas X MA Al 

Mahrusiyah Lirboyo pada mata pelajaran Sejarah kebudayaan Islam masih kurang baik, karena 

masih ada nilai ulangan peserta didik yang belum mencapai kriteria ketuntasan minimal atau 

KKM yang ditetapkan madrasah yaitu sebesar 75, tetapi masih ada kelas di madrasah tersebut 

yang ketuntasan belajarnya < 75%. Berdasarkan observasi awal yang dilakukan oleh peneliti, 

sebanyak 29,4% peserta didik masih mendapatkan skor di bawah 75 atau belum tuntas. 

Keberhasilan belajar yang dapat dicapai oleh peserta didik juga dipengaruhi oleh faktor-

faktor eksternal yang berperan dalam menentukan atau memengaruhi hasil belajar yang 

diperoleh. Guru merupakan elemen utama yang berperan penting dalam keberhasilan proses 

pembelajaran.  

Undang-undang Nomor 14 tahun 2005 menjelaskan/1tentang guru dan dosen, seorang 

guru memiliki tanggung jawab utama untuk mendidik, membimbing, melatih, mengevaluasi, 

serta menilai peserta didik dalam jenjang pendidikan anak usia dini melalui jalur pendidikan 
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formal, pendidikan dasar, dan pendidikan menengah5. Selanjutnya agar berhasil dalam proses 

pembelajaran dan memperoleh prestasi belajar yang baik, maka diperlukan guru yang 

berkompeten Kemampuan peserta didik untuk belajar dan pencapaian hasil belajar mereka 

dipengaruhi bukan hanya oleh metode, struktur, dan materi yang ada di madrasah dan 

kurikulum, tetapi juga oleh kemampuan guru dalam mengajar dan membimbing peserta didik. 

Guru harus memiliki kualifikasi yang memadai untuk dapat menjalankan tugas profesionalnya 

secara efektif dan efisien. 

Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 16 tahun 2007 tentang standar kualifikasi 

akademik dan kompetensi guru menjelaskan bahwa setiap guru wajib memenuhi standar 

kualifikasi akademik dan kompetensi guru yang berlaku secara nasional. Guru harus memenuhi 

empat standar kemampuan yang meliputi kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, 

kompetensi sosial dan kompetensi profesional6. Menurut wardan, berpendapat bahwa 

kompetensi guru yang profesional adalah kemampuan dalam mengaplikasikan materi pelajaran 

dengan lengkap dan menyeluruh7. Hal ini bertujuan agar peserta didik dapat memenuhi standar 

kompetensi yang ditetapkan oleh standar nasional dan mampu mengajar dengan baik. Karena 

itulah, guru harus mengerti dan mengaplikasikan keterampilannya dalam menjalankan 

tanggung jawabnya sebagai pendidik.  

Guru memiliki dampak yang penting terhadap mutu pendidikan karena mereka berperan 

sebagai pengarah serta pelaku dalam proses belajar-mengajar8. tetapi, tidak berarti variabel lain 

seperti buku referensi dan materi pengajaran diabaikan. Dalam hal wawancara dengan wakil 

kepala bidang kurikulum yang menyatakan bahwa secara akademik ada beberapa guru yang 

belum memiliki sertifikasi keguruan prodi SKI, akan tetapi guru tersebut memiliki kualifikasi 

pendidikan lulusan sarjana (S1) dan berpengalaman dalam bidangnya. Ketika proses belajar 

mengajar berlangsung, dapat terlihat bahwa guru memiliki keahlian dalam menguasai materi 

pelajaran, menjalin komunikasi yang efektif dengan peserta didik, dan menggunakan media 

                                                                         
5 M. Rizki Hi Aman, “Studi Kompetensi Pedagogik Dan Profesional Guru Bahasa Arab Di Kab Halmahera Selatan 

Berdasarkan Undang-Undang No 14 Tahun 2005 Tentang Guru Dan Dosen” (Phd Thesis, Uin Sunan Kalijaga Yogyakarta, 

2024), Https://Digilib.Uin-Suka.Ac.Id/Id/Eprint/64932/. 

6 Anita Dewi, Sokon Saragih, Dan Zulkipli Nasution, “Penguatan Kompetensi Guru Pai Dalam Menghadapi 

Pendidikan Era Society 5.0 Di Sma Budisatrya Medan,” Jurnal Cakrawala Akademika 1, No. 4 (2024): 1086–1101, 

Https://Jurnalpustakacendekia.Com/Index. Php/Jca/ Article/View/124. 

7 Wardan, Psikologi Pendidikan (Konsep Dasar, Teori, Dan Implikasinya Dalam Pembelajaran). 

8 Maimunatul Makhfudzoh, “Strategi Kendali Komunikasi Guru Dalam Proses Pembelajaran Sekolah Berbasis 

Pesantren (Studi Kasus Madrasah Aliyah Mambaus Sholihin Gresik)” (Phd Thesis, Universitas Kiai Abdullah Faqih 

Gresik, 2024), Https://Repository.Unkafa.Ac.Id/Id/Eprint/179/. 
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pembelajaran sehingga pembelajaran di kelas menjadi kondusif. 

Faktor lain yang dapat mempengaruhi hasil belajar peserta didik adalah motivasi belajar. 

Motivasi merupakan daya penggerak yang menjadikan aktif atau dapat juga dikatakan sebagai 

serangkaian usaha untuk menyediakan kondisi-kondisi tertentu, sehingga seseorang mau dan 

ingin melakukan sesuatu9. Seseorang yang memiliki motivasi belajar akan berusaha 

mencurahkan segenap perhatian dan kemampuannya untuk menguasai ilmu yang diajarkannya 

agar mencapai hasil belajar yang optimal.  

Adanya pengaruh dari dalam diri peserta didik merupakan hal yang logis dan wajar, sebab 

hakikat belajar adalah perubahan tingkah laku individu yang diniati dan disadarinya. Peserta 

didik harus merasakan adanya suatu kebutuhan untuk belajar dan berprestasi sehingga ia harus 

mengarahkan segala daya dan upaya untuk dapat mencapainya. Motivasi bukan saja menjadi 

penyebab belajar, tetapi motivasi juga memperlancar belajar dan hasil belajar10. Hamzah 

mengatakan bahwa motivasi belajar adalah dorongan yang menjadi penggerak dalam diri 

seseorang untuk melakukan sesuatu dan mencapai suatu tujuan yaitu untuk mencapai prestasi 

belajar11. Pendapat lain mengatakan bahwa Motivasi belajar merupakan kekuatan mental yang 

mendorong terjadinya proses belajar12. Motivasi belajar peserta didik adakalanya naik turun, 

sesuai dari banyak sedikitnya motivasi dari pendidik. Lemahnya motivasi, akan melemahkan 

proses kegiatan belajar, dan pada akhirnya hasil belajar yang dicapai akan menjadi kurang 

optimal atau rendah. Agar peserta didik memiliki hasil belajar atau prestasi belajar yang optimal, 

maka motivasi belajar pada diri peserta didik perlu ditingkatkan terus menerus. 

Berdasarkan hasil observasi awal di kelas X MA Al Mahrusiyah Lirboyo dapat 

ditemukannya data bahwa motivasi belajar peserta didik sudah memiliki motivasi belajar yang baik, 

dimana dalam empat kali pertemuan ada sepuluh peserta didik yang tidak hadir dari keseluruhan 

jumlah populasi di kelas X MA Al Mahrusiyah Lirboyo, dari sini menunjukan harus adanya 

                                                                         

9 Abu Samudra, Kurniawati Kurniawati, Dan Yolanda Masnita, “Sistem Teori Stimulus-Respon Dalam 

Kesesuaian Influencer-Produk Dan Interaksi Media Sosial Untuk Meningkatkan Niat Beli,” Jurnal Riset Entrepreneurship 

7, No. 2 (2024): 100–114, Https://Journal.Umg.Ac.Id/Index.Php/Jre/Article/View/8211. 

10 Deci Nansi Dan Fajar Tri Utami, “Hubungan Antara Regulasi Emosi Dengan Perilaku Disiplin Santri Madrasah 

Aliyah Pondok Pesantren Qodratullah Langkan,” Psikis: Jurnal Psikologi Islami 2, No. 1 (2016). 

11 Maya Ummi Azizatussaadah, “Strategi Peningkatan Kompetensi, Motivasi, Dan Kinerja Guru Menjadi 

Pendidik Yang Profesional Pada Sekolah Menengah Kejuruan Sultan Agung Parungpanjang Bogor Jawa Barat,” Jurnal 

Asik: Jurnal Administrasi, Bisnis, Ilmu Manajemen & Kependidikan 2, No. 1 (2024): 49–55, 

Http://Jurnal.Baik.Or.Id/Index.Php/Asik/Article/View/53. 

12 Azzura Qatrunnada, Murfiah Dewi Wulandari, Dan S. Psi, “Cara Memahami Peserta Didik Dalam Proses 

Belajar,” T.T. 
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motivasi sebagai penyemangat peserta didik supaya lebih aktif 

METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain survei. Jenis penelitian 

yang digunakan adalah cross-sectional, yaitu pengumpulan data dilakukan dalam satu waktu 

tertentu tanpa melakukan pengamatan berkelanjutan terhadap subjek penelitian. Pendekatan ini 

digunakan untuk menganalisis hubungan antara kompetensi profesional guru dan motivasi belajar 

peserta didik terhadap hasil belajar pada mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam (SKI). 

Penelitian ini melibatkan tiga variabel utama, yaitu kompetensi profesional guru sebagai 

variabel bebas pertama (X1), motivasi belajar sebagai variabel bebas kedua (X2), dan hasil belajar 

sebagai variabel terikat (Y). Kompetensi profesional guru diukur berdasarkan kemampuan guru 

dalam menguasai materi pembelajaran, kesiapan mengajar, serta penerapan kompetensi dalam 

proses pembelajaran di kelas. Motivasi belajar diukur melalui tingkat ketertarikan, perhatian, dan 

keterlibatan peserta didik dalam mengikuti pembelajaran. Sementara itu, hasil belajar diukur 

berdasarkan pemahaman, peningkatan kemampuan, dan penerapan materi yang telah dipelajari 

oleh peserta didik. 

Populasi dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas X MA Al-Mahrusiyah Lirboyo Kota 

Kediri, khususnya kelas XA sampai XH, serta guru yang mengampu mata pelajaran Sejarah 

Kebudayaan Islam. Teknik pengambilan sampel dilakukan dengan menggunakan random 

sampling untuk memperoleh sampel yang representatif sesuai dengan karakteristik populasi. 

Pengumpulan data dilakukan menggunakan instrumen kuesioner (angket) yang disusun 

berdasarkan indikator masing-masing variabel penelitian. Instrumen menggunakan skala Likert 

untuk mengukur tingkat persepsi responden terhadap pernyataan yang diberikan. Kuesioner 

digunakan untuk mengukur kompetensi profesional guru, motivasi belajar peserta didik, serta hasil 

belajar yang dicapai. 

Analisis data dalam penelitian ini menggunakan teknik statistik deskriptif dan inferensial. 

Analisis deskriptif digunakan untuk menggambarkan karakteristik data penelitian, sedangkan 

analisis inferensial digunakan untuk menguji hubungan dan pengaruh antar variabel. Pengujian 

dilakukan untuk mengetahui: (1) pengaruh kompetensi profesional guru terhadap hasil belajar 

peserta didik, (2) pengaruh motivasi belajar terhadap hasil belajar peserta didik, dan (3) pengaruh 

kompetensi profesional guru dan motivasi belajar secara simultan terhadap hasil belajar peserta 

didik. 
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Penelitian ini dibatasi pada aspek kompetensi profesional guru, motivasi belajar, dan hasil 

belajar peserta didik dalam konteks pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam di kelas X MA Al-

Mahrusiyah Lirboyo Kota Kediri. Dengan pembatasan tersebut, penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan gambaran yang lebih spesifik mengenai hubungan antar variabel dalam konteks 

pembelajaran tersebut.. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pengaruh kompetensi profesional guru terhadap hasil belajar SKI kelas X MA Al Mahrusiyah 

lirboyo 

Berdasarkan hasil perhitungan yang telah dilakukan, menunjukkan bahwa antara variabel 

kompetensi profesional guru terhadap hasil belajar siswa terdapat pengaruh yang cukup tinggi 

pada taraf signifikan ᾁ = 0.05. dapat diketahui nilai (R Square) sebesar 0,710. Hal ini menjelaskan 

bahwa pengaruh kompetensi profesional guru terhadap hasil belajar siswa di MA Al Mahrusiyah 

Lirboyo Kota Kediri adalah sebesar 71, %, sedangkan sisanya 29, % dipengaruhi oleh variabel lain 

selain variabel kompetensi profesional guru. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa semakin 

tinggi pengaruh kompetensi profesional guru, maka semakin tinggi hasil belajar siswa (Y) di MA Al 

Mahrusiyah Lirboyo Kota Kediri. 

Hal ini menunjukkan bahwa kompetensi profesional guru merupakan salah satu faktor yang 

mempengaruhi hasil belajar siswa, Terutama pada mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam (SKI). 

Kompetensi profesional yang dimaksud meliputi penguasaan materi pelajaran, pemahaman 

terhadap karakteristik peserta didik, serta kemampuan merancang dan melaksanakan pembelajaran 

yang efektif. Hal ini sejalan dengan pendapat Hamalik yang menyatakan bahwa kompetensi 

profesional guru berperan penting dalam meningkatkan efektivitas proses pembelajaran yang pada 

akhirnya berdampak pada pencapaian hasil belajar siswa. 

Dengan demikian, hasil ini menegaskan pentingnya peningkatan kompetensi profesional 

guru melalui pelatihan berkelanjutan, evaluasi kinerja, serta pengembangan kemampuan 

pedagogik dan substansi keilmuan. Disamping guru untuk senantiasa terus meningkatkan 

kompetensinya, guru juga harus memiliki sifat ikhlas dalam mengajarkan ilmunya, apa yang di 

ajarkan senantiasa untuk mencari ridla allah Swt bukan karena berharap mendapatkan perkara 

duniawi semata. Rasulullah SAW bersabda : 

عاَذاً بعَثَََ حِيْنََ والسَّلامََ  الصَّلاةَ َ عَليْهَِ النَّبيِ قاَلََ لاًَ بكََِ الل َ يهَْدِيََ لِِنََْ : اليمََنَِ إلىََ م   فيِْهَا وَمَا الدُّنْياَ مِنََ لكَََ خَيْرَ  وَاحِداً رَج 

Artinya : Nabi Muhammad SAW ketika mengutus sahabat Muadz ke Yaman bersabda: 
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“sunnguh ketika Allah memberikan hidayah kepada seseorang sebab dirimu hal itu lebih baik 

bagimu daripada mendapatkan dunia dan seisinya.  

Pengaruh Motivasi Belajar terhadap Hasil Belajar SKI Kelas X MA Al Mahrusiyah Lirboyo 

  Dengan melihat hasil perhitungan yang telah dilakukan, menunjukkan bahwa 

antara pengaruh motivasi belajar siswa terhadap hasil belajar siswa terdapat pengaruh yang cukup 

tinggi yakni pada taraf signifikan ᾁ = 0.05. hasil koefisien determinasi, menunjukkan (R Square) 

sebesar 0,676, hal ini menjelaskan bahwa pengaruh motivasi belajar siswa terhadap hasil belajar 

siswa adalah sebesar 67,6 %, sedangkan sisanya 32,4 % di pengaruhi oleh variabel lain selain variabel 

motivasi belajar. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa semakin tinggi pengaruh motivasi 

belajar siswa, maka semakin tinggi hasil belajar Peserta didik di MA Al Mahrusiyah Lirboyo Kota 

Kediri. 

Motivasi belajar yang tinggi mendorong siswa untuk lebih aktif, tekun, dan konsisten dalam 

mengikuti proses pembelajaran. Hal ini sejalan dengan teori motivasi belajar dari Sardiman yang 

menyatakan bahwa motivasi merupakan energi dalam diri seseorang yang mendorong aktivitas 

belajar. Siswa yang termotivasi akan memiliki tujuan belajar yang jelas, rasa ingin tahu yang tinggi, 

serta kesungguhan dalam memahami materi pelajaran. 

Imam Syafi’i mengatakan dalam kitab manaqibnya 

ادهَ مَاأرَََ وَمَنَْ بِالعِلْمَِ فعَلَيَْهَِ الآخِرَةََ أرََادََ وَمَنَْ بِالعِلْمَِ فعَلَيَهَِ الدنّْياَ أرََادََ مَنَْ  .بِالعِلْمَِ فعَلَيَْهَِ 

Artinya : barang siapa yang menginginkan kebahagian dunia, maka hendaknya dengan 

ilmu. Dan barang siapa yang menginginkan (kebahagian) akhirat, maka hendaknya dengan ilmu. 

Dan barang siapa yang menginginkan kebahagian dunia akhirat, maka hendaknya dengan ilmu.  

Pengaruh kompetensi Profesional guru dan motivasi belajar siswa terhadap hasil belajar SKI 

 Dengan melihat hasil perhitungan yang telah dilakukan, menunjukkan bahwa antara 

Kompetesni Profesional Guru (X1) Dan Motivasi Belajar Siswa (X2) Terhadap Hasil Belajar Siswa 

(Y) terdapat pengaruh yang cukup tinggi pada taraf signifikan ᾁ = 0.05 hasil koefisien determinasi, 

menunjukkan (R Square) sebesar 0,747 hal ini menjelaskan bahwa kompetensi profesional guru (X1) 

dan motivasi belajar siswa (X2) secara bersama – sama terhadap hasil belajar siswa (Y) siswa kelas 

X di MA Al Mahrusiyah Lirboyo Kota Kediri adalah sebesar 74,7%, sedangkan sisanya 15,3% 

dipengaruhi oleh variabel lain selain variabel kompetensi profesional guru dan motivasi belajar 

siswa. 

Hal ini menunjukkan bahwa dalam meningkatkan hasil belajar siswa, guru dituntut untuk 
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memiliki kompetensi profesional yang tinggi serta memenuhi kompetensi yang lain seperti 

kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian dan kompetensi sosial. Selain itu guru juga 

dituntut untuk dapat memberikan motivasi kepada siswa dan memberikan penghargaan bagi siswa 

yang aktif dalam belajar agar mereka lebih giat dalam belajar.. 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa kompetensi profesional guru dan 

motivasi belajar memiliki pengaruh yang signifikan terhadap hasil belajar siswa pada mata 

pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam (SKI) di MA Al-Mahrusiyah Lirboyo Kota Kediri. 

Pertama, kompetensi profesional guru berpengaruh positif dan signifikan terhadap hasil 

belajar siswa. Hasil uji parsial (uji t) menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,001 (< 0,05), yang 

berarti hipotesis alternatif diterima. Nilai koefisien determinasi (R Square) sebesar 0,710 

menunjukkan bahwa kompetensi profesional guru memberikan kontribusi sebesar 71% terhadap 

hasil belajar siswa, sedangkan sisanya dipengaruhi oleh faktor lain di luar penelitian. 

Kedua, motivasi belajar siswa juga berpengaruh positif dan signifikan terhadap hasil belajar. 

Hasil uji parsial menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,001 (< 0,05), dengan nilai koefisien 

determinasi (R Square) sebesar 0,676. Hal ini menunjukkan bahwa motivasi belajar memberikan 

kontribusi sebesar 67,6% terhadap hasil belajar siswa. 

Ketiga, secara simultan kompetensi profesional guru dan motivasi belajar siswa 

berpengaruh signifikan terhadap hasil belajar siswa. Hasil uji simultan (uji F) menunjukkan nilai 

Fhitung sebesar 104,628 dengan signifikansi 0,002 (< 0,05), sehingga kedua variabel secara bersama-

sama berpengaruh terhadap hasil belajar. Nilai koefisien determinasi (R Square) sebesar 0,747 

menunjukkan bahwa kontribusi kedua variabel tersebut mencapai 74,7%, sedangkan sisanya 

dipengaruhi oleh variabel lain di luar penelitian. 

Dengan demikian, peningkatan kompetensi profesional guru dan motivasi belajar siswa 

secara simultan dapat menjadi faktor penting dalam meningkatkan hasil belajar siswa. Oleh karena 

itu, upaya penguatan kualitas guru dan pengembangan motivasi belajar siswa perlu menjadi 

perhatian dalam proses pembelajaran. 
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